BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31  Objek Penditian

MenurutSugiyono (2010 : 41) objek penelitian adalah :

Sebelum peneliti memilih variabel apa yang akaalitlipperlu melakukan
studi pendahuluan terlebih dahulu pada objek ydag aliteliti. Jangan sampai
terjadi membuat rancangan penelitian dilakukan elakang meja, dan tanpa
mengetahui terlebih dahulu permasalahan yang adsbpak penelitian.

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data ydegkaitan dengan
objek penelitian, yaitu :

1. Struktur Modal dan Profitabilitas sebagai varidibelependen
2. Nilai Perusahaan sebagai variabel Dependen
Penelitian dilakukan pada PT. Telekomunikasi IndaneTbk. Untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh struktur madapibfitabilitas terhadap

nilai perusahaan pada PT. Telekomunikasi Indon&sia

3.2 Metode Pendlitian

Metode penelitian menurlidmi Narimawati (2008:127) merupakan cara
penelitian yang digunakan untuk mendapatkan datakumemncapai tujuan
tertentu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladgtode penelitian

deskriptif dan metode verifikatif dengan pendekdraantitatif.

47
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MenurutSugiyono dalam Umi Narimawati (2010:29) “metode deskriptif
adalah metode yang digunakan utnuk menggambarlean raenganilisis suatu
hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk meatbkesimpulan yang lebih
luas”.

Metode deskriptif digunakan untuk menjawab rumusasalah nomor 1,
nomor dua, dan nomor 3 yaitu menggambarkan ataganafisis strukur modal,
profitabilitas, dan nilai perusahaan.

Menurut Sugiyono (2005:21) menjelaskan bahwa “Penelitian Verifikatif
pada dasarnya untuk menguji teori dengan pengujigiotesis. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan mengunakan perhitungainstk yang digunakan
untuk menguji pengaruh variabel Man variable Xterhadap variabel Y yang di
teliti”.

Menurut Sugiyono (2010:8) metode penelitian kuantitatif adalah sebagai
berikut:

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sga@iametode penlitian
yang berlandaskan padample filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sample tertentu, pengumpulanndahggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatifistét, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditentukan.

Metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatifguiakan untuk
menjawab rumusan masalah nomor 4 dan nomor 5 yadoguji besarnya

pengaruh struktur modal tehadap profitabilitas, danguji besarnya pengaruh
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struktur modal dan profitabilitas terhadap nilairysahaan secara parsial dan

simultan pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.

3.2.1 Desain Penditian

MenurutMoh. Nazir (2003:273) :

“Desain penelitian adalah proses yang diperlukdandgerencanaan dan

pelaksanaan pnelitian”.

Menurut Sugiyono (2008:18) menjelaskan proses penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

2.

Sumber masalah

Rumusan masalah

Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegarel
Pengajuan hipotesis

Metode penelitian

Menyusun instrument penelitian

Kesimpulan

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan giateka desain pada

penelitian dijelaskan sebagai berikut :

1.

Sumber masalah
Peneliti menentukan masalah-masalah sebagai fermomeniuk dasar

penelitian.
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2. Rumusan masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yangledeai jawabannya
melalui pengumpula data. Proses penemuan masalahpakan tahap
penelitian yang paling sulit karena tujuan pergiitini adalah menjawab
masalah penelitian sehingga suatu penelitian tagkat dilakukan dengan
baik jika masalahnya tidak dirumuskan secara jéRasnusan masalah atau
pertanyaan penelitian akan mempengaruhi pelaksatea@ap selanjutnya
didalam tahap penelitian. Pada penelitian ini nasabasalah dirumuskan
melalui suatu pertanyaan yang akan diuji dengaa re&nguiji hipotesis.

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegare!
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya semae(ttipotesis) maka,
peneliti dapat membaca referensi teoritis yangvegledengan masalah dan
berfikir, selain itu penemuan penelitian sebelumypgag relevan juga dapat
digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawabarerdara terhadap
masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mamyai tujuan untuk
menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar umiemkjawab masalah atau
pertanyaan penelitian yang merupakan tahap pemelitiengan menguiji
terpenuhinya kriteria pengetahuan yang rasional.

4. Pengajuan hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didaspdda teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belga pembuktian secara

empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipatesi
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5. Metode penelitian
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat mibrmetode penelitian
yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih meetidd adalah tingkat
ketelitian data yang diharapkan dan konsisten ydikghendaki. Sedangkan
pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, waditukemudahan yang
lain. Pada penelitian ini metode penelitian yanigutiakan adalah metode
survey dengan teknik analisis data menggunakanstgtateskriptif dan
kuantitatif.

6. Menyusun instrument penelitian
Pada penelitian ini, untuk menguji adanya huburigfanktur Modal (variabel
X1) dan profitabilitas (variabel X terhadap Nilai Perusahaan (variabel Y)
pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk digunakarisamaregresi korelasi
pearson, dan untuk menguji presentase peranarutriiadal (variabel X)
dan profitabilitas (variabel X terhadap Nilai Perusahaan (variabel Y) pada
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk digunakan koefigieterminasi.

7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu plerjgenelitian yang berupa
jawaban terhadap rumusan masalah, dengan menekaakkan pemecahan
masalah berupa informasi mengenai solusi masalaf parmanfaat sebagai

dasar untuk pembuatan keputusan.
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Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebaghut :

Struktur Modal

i (X1) E

Profitabilitas

i (X2)

Gambar 3.1
Desain Penelitian

3.2.2 Operasional Variabel

Operasinal variabel menurtdur Indriantoro dalam Umi Narimawati
(2010:31) sebagai berikut:
“Penentuan construct sehingga menjadi variabel ydagat diukur. Definisi
operasional menjelaskan cara tertentu dapat digumadeh peneliti dalam
mengoperasionalisasikan construct, sehingga menmkagk bagi peneliti yang
lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengama cgang Ssama atau
mengembangkan cara pengukuran construct yangbeikh*
Operasional variabel diperlukan untuk menentukanmsjeindicator, serta skala

dari variabel-variabel yang terkait dalam penaiitiasehinga pengujian hipotesis
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dengan alat bantu statistic dapat dilakukan sebarar sesuai dengan judul
penelitian mengenai pengaruh struktur modal daritgbditas terhaddap nila

perusahaan pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbkanm@perasionalisai

variabel penelitian dapat disajikan dalam table 3.1

Berdasarkan hipotesis yang telah peneliti kemukajaitu “struktur
modal dan profitabilitas berpengaruh terhadapi m@rusahaan pada PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk”. Maka dalam halterdapat dua variabel yaitu :

1. Variabel Independen atau Variabel Bebas (VariXhelan %)
Menurut Umi Narimawati (2007:55) Variabel bebas adalah sebagai
berikut:

“Variabel bebas merupakan variabel stimulus atawiabal yang

mempengaruhi variabel lain atau merupakan varighely variabelnya

diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti ukt menentukan
hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi“.

Variabel bebas atau variabaidependent (Variabel X dan X%) pada
penelitian ini adalah struktur modal dan profitabd. Indikator yang digunakan
adalahDebt Asset Ratio (DAR) danReturn on Asset (ROA).

2. Variabel Dependen atau Variabel Terikat (Variabgel

Menurutsugiyono (2008:55) variabel terikat sebagai berikut: “

“Variabel tergantung adalah variaebk yang membarikeaksi/respon

jika dihubungkan dengan variabel bebas atau vdrigdoeg variabelnya

diamati atau diukur untuk menentukan pengaruh ydiegbabkan oleh

variabel bebas”.



Dalam penelitian ini nilai perusahaan (variabel ¥@bagai variabel

dependen. Indikator yang digunakan addtsilee Earning Ratio.

Tabel

31

Opersionalisasi Variabel pendlitian
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Variabd

Konsep

Indikator

Ukuran

Skala

Struktur
modal

(X1)

“Struktur modal adalat
rasio total utang dengs
total aktiva yang bias
disebut rasio utangdébt
ratio),mengukur persentas
besarnya dana yang bera
dari utang”.

Sutrisno (2009:217)

n v Total hutang
In v' Total asset
a DAR

Total Hutang
5e ~ Total asset
sal

X100%

%

Rasio

Profitabilit
as (%)

adalah
perusaha
laba dala
dengs
aktivs

profitabilitas
kemampuan
memperoleh
hubungannya
penjualan, total
maupun  modal
Dengan demikian bag
investor jangka panjan
akan sang
berkepentingan denga
analisis profitabilitas in
misalnya bagi pemegan
saham akan melihg
keuntungan yang bena
benar akan diterima dala
bentuk dividen.

Agus Sartono (2008:122)

sendir].

an v EAT
m v Total aktiva
N

EAT
AROA=———————x100%
i Total Aktiva

)i
g

n

g
at

=
1

m

%

Rasio

Nilai
perusahaa
n(Y)

Nilai perusahaan adalah
nilai jual sebuah
perusahaan sebagai suaty
bisnis yang beroperasi.

Agus Sartono (2001:487)

I v Harga saham
v Laba Dbersih
lembar saham

PER=

Harga Saham

Laba bersih per lembar saham

pe

Rasio
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3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlahdaumber data
sekunder. Sumber data sekunder men@ugiyono dalam Umi Narimawati
(2010:37) adalah sumber yang tidak langsung memberikan datpada
pengumpul data. Menggunakan data sekunder karer@itpenegumpulkan data
dari data yang telah diolah oleh pihak lain, yalata mengenai data-data yang

terkait dengan Laporan keuangan PT. Telekomunlkdsinesia Tbk.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Sebelum menentukan teknik penentuan data yang diadikan sampel,
terlebih dahulu dikemukakan tentang populasi dampsh
1. Populasi

Menurut Umi Narimawati (2010:37) populasi adalah “Objek atau subjek
yang memiliki karakteristik tertentu sesuai infoshayang ditetapkan oleh
peneliti, sebagai unit analisis penelitian.
Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dagenelitian ini adalah
laporan keuangan tahunan berupa data IndoSsssta Exchange dari tahun 2004
sampai dengan tahun 2011 sebanyak 32 data. Dardapoyang diambil hanya

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk saja.
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2. Sampel
Pengertian sampel yang dijelaskan dagiyono (2004.73):

“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakitegraing dimiliki populasi
tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidakhgkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunsdapel yang diambil dari
populasi tersebut”.

3. Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2010:118) menjelaskan bahwa “flkeksampling
merupakan teknik pengambilan sampel”. Untuk mene@musampel yang akan
diteliti terdapat berbagai teknik sampling yang atagigunakan. Untuk teknik
pengambilan sampel yang akan dilakukan oleh pegahg sesuai dengan judul
yang diteliti adalah sampling jenuh (sensus). Petagedari sampling jenuh atau
sensus menuruBugiyono (2008:122) adalah: “Sampling jenuh atau sensus
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggpalgsi digunakan sebagai
sampel.”

Berdasarkan dari pengertian di atas, maka dapatatiki bahwa sampling
jenuh atau sensus teknik penentuan sampel dengaggoeakan semua anggota
populasi. Dalam penelitian ini karena jumlah popuiga sedikit (terbatas)
sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan darifaka sampel yang
digunakan untuk diuji dan dianalisis adalah dap@idan keuangan tahunan berupa
data Indonesi&ock Exchange dari tahun 2004 sampai dengan 2011 sebanyak 32
data. Dan sampel perusahaan yang dipilih yaitu daRy. Telekomunikasi

Indonesia Tbk saja.
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3.24 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan penulis untukkengkapi data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Teknik-teknik pengutapudata sebagai berikut:
1. Dokumentasi

Yaitu mempelajari dokumen-dokumen yang ada di @dmasn yang
berkenaan dengan masalah yang diteliti, seperéi @goran keuangan tahunan
berupa neraca, laporan laba/rugi pada PT. Telektkasi Indonesia Tbk dari
tahun 2004 sampai 2011 yang menunjang penelitian.

2. Observasidgbservation)

Observasi ini dilakukan secara nonpartisipan yagienelitian yang
dilakukan secara tidak langsung ke perusahaanitetafalui penelitian dari
website PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, untuk mendapatdata laporan
keuangan tahunan perusahaan guna memperoleh Hatmiseberupa neraca dan

laporan laba/ rugi yang dibutuhkan yang berhubomgamgan masalah penelitian.

3.25 Rancangan Analisisdan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Menurut Umi Narimawati (2010:41) rancangan analisis adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data ymgdperoleh dari observasi
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorg&aisadata ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakusiatesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang lebih penting dan yang adigelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiupun orang lain.
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1. AnalisisKualitatif / Deskriptif

MenurutSugiyono (2005:21) “penelitian deskripif adalah jenis penelitian
yang mengambarkan apa yang dilakukan oleh perusdieadasarkan fakta-fakta
yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi dat&halisis deskriptif ini akan
memberikan gambaran tentang suatu data yang akaliti dehingga dapat
membantu dalam mengetahui karakteristik data sanipallam penelitian ini
analisis deskriptif dilakukan untuk menjawab rumuszasalah nomor 1 (satu), 2
(dua), dan 3 (tiga), yaitu bagaimana struktur mpaala PT. Telekomunikasi Tbk,
bagaimana profitabilitas pada PT. Telekomunikadoiresia Tbk, dan bagaimana
nilai perusahaan pada PT. Telekomunikasi Indon&ébia Yaitu dengan cara
membandingkan tahun 2004 sampai dengan tahun Re@frydian diuraikan ke
dalam grafik, tabel atau diagram.
2. Analisis Kuantitatif / Verifikatif

Menurut Sugiyono (2005:21) menjelaskan bahwa “Penelitian Verifikatif
pada dasarnya untuk menguji teori dengan pengujigmotesis. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan mengunakan perhitungainsttk yang digunakan
untuk menguji pengaruh variabel Man variabel X terhadap variabel Y yang di
teliti”.

Untuk penelitian ini peneliti akan mengambil dataidahun 2004 sampai
tahun 2011 dengan pengambilan data laporan keuasgatangkan data yang
telah berhasil dikumpulkan diolah dan dianalisa gdé&n menggunakan alat

analisis sebagai berikut :
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a. AnalisisJalur
Menurut Kusnendi (2005:10) menjelaskan bahwa analisis jalur adalah
metode analisis data muktivilariate dengan tujuatuki mengetahui pengaruh
langsung dan tidak langsung beberapa variabel eks@genyebab) terhadap
variabel endogen (akibat) dengan pola bersifatusskdan semua variabel dapat

diobsrevasi secara langsung.

Menurut Riduwan dan Engkos (2011 : 115) “Teknik analisis jalur
digunakan untuk menguji besarnya sumbangan (karsililyang ditunjukkan oleh
koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari mgan kausal antar variabel X

dan X terhadap Y.

Menurut Al Rasyid dalam sitepu (1994 : 24) mengatakahwa dalam penelitian

sosial tidak semata-mata hanya mengungkapkan hahungriabel sebagai

terjemahan statistik dari hubungan antar variala@hia tetapi terfokus pada upaya

untuk mengungkapkan hubungan kausal antar variabel.

Pada diagram jalur digunakan dua macam anak pgaki,;

a. Anak panah satu arah yang menyatakan pengaruhulaggdari sebuah
variabel eksogen (variabel penyebab) terhadap bealriandogen (variabel

akibat). Misalnya: X —» Y

b. Anak panah dua arah yang menyatakan hubungan &nedd antara variabel

eksogen (variabel penyebab). Misalnya . ¢<—> X%
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Berdasarakan uraian di atas dapat disimpulkan babwalis jalur
merupakan metode yang digunakann untuk mengetamgapuh langsung atau
tidak langsung antara variabel eksogen dengan berigndogen. Peneliti
menggunakan analisis jalur karena peneliti inginmagtikan apakah ada

pengaruh struktur modal dan profitabilitas terhadidgs perusahaan.

Menggambar diagram jalur lengkap.

Xl &2

§ \

PyX1

o R? yXix2 ‘ Y

, -
pyxz

X, |~

&

Gambar 3.2
Hubungan Struktur X; dan X, terhadap Y
sumber : Riduwan dan Engkos (119:2010)

Diagram jalur seperti digambarkan di atas dapatraitilasikan kedalam
persamaan structural sebagai berikut :
Persamaan Jalur Sub Struktur Pertama

Xo= Pxox1X1 + &

Persamaan Jalur Sub Struktur Kedua



61

Y= pyxaXy + pyxoXz +€
Keterangan :
p = koefisien jalur

X1 = Struktur Modal
X, = Profitabilitas

Y = Nilai Perusahaan
pyx,= Koefisien jalur struktur modal terhadap nilarysahaan
prx2 = Koefisien jalur profitabilitas terhadap nilairpeahaan

b. AnalissKorelas
Menurut Sujana (1989:152) dalam Umi Narimawati (2010:49),
pengujian korelasi digunakan untuk mengetahui kig@iknya hubungan antara
variabel x dan y, dengan menggunakan pendekatafisikoe korelasi Pearson
dengan rumus :
1) Untuk menghitung koefisien korelasi antara strukimoodal (%)
dengan profitabilitas (¥

n (YX1X2) — (¥X1)(¥Xx2)
Jn(ZX12) — (3X1)2Hn(TX22) — (TX2)%)

rX1X2 =

2) Untuk menghitung koefisien korelasi antara struktuwdal dengan

nilai peusahaan

n (¥X1Y) - GXD(XY)

rX1Y =
Jn(EX12) - CX1D)2HnEY) - (TV)?)
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3) Untuk menghitung koefisien korelasi antara profitets dengan nilai

peusahaan
_ n (3X2Y) - (XX2)(XY)
rX2Y =
J{n(EX2) — (£X2)2}{n(TY?) - (V)%
Dimana : IKr<+1

r = koefisien korelasi

X1 = Struktur modal

Xz = Profitabilitas

Y = Nilai perusahaan

n = jumlah pengamatan
Artinya :

. = -1, menyatakan terdapat hubungan antara Struktwdal (%) dan
Profitabilitas (%) terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada PT. Telekokasni
Indonesia Thk sempurna dan negatif.

« =0, menyatakan tidak terdapat hubungan antakt8t modal () dan
Profitabilitas (>¢) terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada PT. Telekokasni
Indonesia Tbk.

e« r = +1, menyatakan terdapat hubungan antara Struktdal () dan
Profitabilitas (>¢) terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada PT. Telekokasni
Indonesia Tbk kuat dan positif.

Untuk dapat memberi interprestasi terhadap kuathyédungan itu maka

digunakan pedoman seperti tertera pada table 8kubani:
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Tabel 3.2
Interprestasi Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0-0.20 Sangat rendah
0.21-0.40 Rendah
0.41-0.60 Sedang
0.61-0.80 Kuat

0.81-1 Sangat Kuat

Sumber: Statistika untuk Penelitian; Sugiyono; 2007

Kolerasi dapat positif atau negatif. Kolerasi fibsnenunjukan arah yang sama
antar variable, yaitu jika variable ;Xdan X% besar, maka variable Y akan
semakin besar. Sebaliknya kolerasi negative mekanjarah yang berlawanan,
yaitu jika variable X dan X% besar, maka variable Y menjadi kecil.

« r = -1, menyatakan terdapat hubungan antara Struktdal () dan
Profitabilitas (>¢) terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada PT. Telekokasni
Indonesia Tbk sempurna dan negatif.

* 1 =0, menyatakan tidak terdapat hubungan antatkt8t modal (X) dan
Profitabilitas (%) terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada PT. Telekokasni
Indonesia Tbk.

« r = +1, menyatakan terdapat hubungan antara Struktdal (>) dan
Profitabilitas (>¢) terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada PT. Telekokasni

Indonesia Tbk kuat dan positif.
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1. Pengujian jalur Sub Struktur Pertama
Hipotesis pertama yang akan diuji adalah hubungdara struktur modal
dengan nilai perusahaan dengan langkah-langkalyadiesikut :
a) Menghitung Koefisien Jalur
Karena variabel independen hanya satu variabelk{sir modal), maka
nilai koefisien korelasi sekaligus menjadi koefisjalur.
(PxX1) = xaxe
b) Menghitung Koefisien Determinsi
Koefisien determinasi diperoleh dari mengkuadrathiéai koefisien jalur,
jadi koefisien determinasi struktur modal terhagegfitabilitas dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

R%ux2 = (Baxa)®

X1

Pxa2x1

Y

€1 —» Xo

Gambar 3.3
Diagram Hubungan Antara Struktur Modal dengan Profitabilitas

Berdasarkan gambar di atas dapat dibuat bentukipaen jalur sebagai berikut:

X2 = PoxiX1 + €&
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c) Pengujian Hipotesis
Selanjutnya untuk membuktikan apakah struktur mdmEapengaruh terhadap
profitabilitas pada PT. Telekomunikasi Indonesi&,Tinaka dilakukan pengujian

dengan hipotesis statistik sebagai berikut.

Ho:pyx =0  Struktur modal tidak berpengaruh terhadap profitabi pada
PT. Telekomunikasi Indonesia Thk.
Hi:pyx#0  Struktur modal berpengaruh terhadap profitabilipexla PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk.
Rumus uji t yang digunakan adalah :

PYX1

\/ (1 — R2X1X2)
(n—2)

ti =

Apabila thitung positif (+) maka :

a. thitung > ttabel maka HO ditolak, artinya signifitka

b. thitung < ttabel maka HO diterima, artinya tidagrsfikan.
Apabila thitung negatif (-) maka :

a. thitung > ttabel maka HO diterima, artinya tidagrsfikan.

b. thitung < ttabel maka HO ditolak, artinya signifika

2. Pengujian Jalur Pada Sub Struktur Kedua
Pada sub struktur yang kedua variabel struktur malda@ profitabilitas
berperan sebagai variabel independen (eksogenigbelrdan nilai perusahaan

sebagai variabel dependen (endogenus variabelpanj8glya untuk menguiji
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pengaruh struktur modal dan profitabilitas terhad@dpi perusahaan ditempuh

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Menyusun matrik korelasi antar variabel yang telahhitung
sebelumnnya.

1 x2y

1 raxe Taay
R =
1

Menghitung invers dari matriks korelasi variabelependent

R—1 _ Cll 612]

B 621 CZZ
Menyusun koefisien korelasi antara variabel indedpahdengan variabel

dependen.

Y

X1
Ryy =x2 Tx1y

Tx2y

Mengalikan invers dari matriks korelasi terhadaptrika korelasi

variabel independen dengan variabel dependen.

2
Pyxi = Z Cryx;i =1,2

j=1
Keterangan :
Pyxq : Koefisien jalur dari variabel Xi terhadap Y
Tyx1 : Korelasi antara variabel Xi dengan Y
CRjj -Unsur atau elemen pada baris ke-l1 dan kolom kedgri

matriks invers korelasi
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5) Menghitung Koefisien Determinasi
Setelah koefisien jalur jalur diperoleh, maka dapi#titung besar
pengaruh struktur modal dan profitabilitas secagessd&ma-sama terhadap nilai
perusahaan yang dikenal dengan koefisien determiKagfisien determinasi
didapat dari hasil perkalian koefisien jalur terfadmatriks jalur terhadap

matriks korelasi antara variabel independen denganabel dependen..
TYX1]
Tyx2

Hipotesis adalah perumusan sementara mengenai Baktyang dibuat

RZY(XIXZ) = [Prx1 Prxz]

3.2.5.2 Pengujian Hipotesis

untuk memperjelas hal itu dan juga dapat menentukEu mengarahkan
penelitian selanjutnygUmmar Husen, 2000 : 104) yang dilakukan sebagai
berikut:
1. Penguijian hipotesis
2. Terikat pengujian
3. Statistik
4. Penarikan kesimpulan
Untuk menguji generalisasi signifikan hasil pemnatit dalam penelitian ini
dilakukan tahapan-tahapan uji hipotesis sebagéiuier
1) Pengujian Koefisien Jalur Secara Simultan / ber sama-sama

Melakukan uji F untuk mengetahui pengaruh seluratiiable bebas secara
simultan terhadap variable terikat.

Rumus uji F yang digunakan adalah
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_ (n—k—1)R? yx1x2
" k(1- R%yx1x2)

sumber : Riduwan dan Engkos (122:2010)

F

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakamuse variable bebas
secara bersama-sama dapat berperan atas variakde. teengujian ini dilakukan
menggunakan distribusi F dengan membandingkanaantki F — Kritis dengan
nilai F-test yang terdapat pada Tabel Analisis afi&hce (ANOVA) dari hasil
perhitungan dengan Microsoft. Jika nilairg> Faiis, Maka H yang menyatakan
bahwa variasi perubahan variable bebas (struktalainprofitabilitas) tidak dapat
menjelaskan perubahan nilai variabel terikat (nierusahaan) ditolak dan
sebaliknya.

Menurut Sudjana (2001 : 369) dalam Umi Narimawati (2010 : 51)
perhitungan terhadap titik keeratan dan arah hudruragtar variable bebas dan
variable terikat adalah menggunakan uji korelasiemkidian dilakukan
perhitungan terhadap koefisien yang disebut jugefigien korelasi produk
moment (Pearson).

a. Hipotesis

Ho: Pyxixe = 0, struktur modal dan profitabilitas secara dstenu tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada PTkohelsikasi Indonesia Tbk.
Hi: Pyxaxe # 0, struktur modal dan profitabilitas secara siamult berpengaruh
terhadap nilai perusahaan pada PT. Telekomunikdenksia Tbk.

b. Kriteria Pengujian

Apabila Fhitung positif (+) maka :
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a. Fhitung > Ftabel maka HO ditolak, artinya signifika

b. Fhitung < Ftabel maka HO diterima, artinya tidadmndiikan.
Apabila Fhitung negatif (-) maka :

a. Fhitung > Ftabel maka HO diterima, artinya tidagngikan.

b. Fhitung < Ftabel maka HO ditolak, artinya signifika
H, ditolak apabila Fiung> dari Frapie(a = 0.05)

Apabila pada pengujian secara simultag ditolak, artinya sekurang-
kurangnya ada sebugyxi # 0. Untuk pyxi yang tidak sama dengan nol, maka

dilakukan pengujian secara parsial.

2). Pengujian Secara Parsial

Pengujian secara parsial, melakukan uji-t untukgog pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikaitbgis sebagai berikut.
Rumus uji t yang digunakan adalah :

PYX1

ti =

\/ (1 — R%XY .....Xk)CRii
m—-k-1

Hasilnya dibandingakn dengan tabel t untuk detsgaias n-k-1 dengan taraf 5%.
Perumusan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ho: @ pyXa = O, struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilaugahaan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk.

Hy : pyxs # 0, struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusah@a.

Telekomunikasi Indonesia Tbk.
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Ho: : pyXe = O, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilaiysahaan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk.
Hy, : pyxe # 0O, profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahdr.
Telekomunikasi Indonesia Tbk.
Statistik uji diatas mengikuti distribusi t datibéidengan tingkat signifikasi

0.05. Dimanao. adalah 0,05/2 dan v adalah n-k-1. Dengan Kritded pengujian
hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut :
Apabila thitung positif (+) maka :

a. thitung > ttabel maka HO ditolak, artinya signifika

b. thitung < ttabel maka HO diterima, artinya tidagrsfikan.
Apabila thitung negatif (-) maka :

a. thitung > ttabel maka HO diterima, artinya tidagrsfikan.

b. thitung < ttabel maka HO ditolak, artinya signifika

Setelah dilakukan perhitungan koefisien jalur urguk struktur kedua, maka
selanjutnya dilakukan peerhitungan besar pengaraking-maing variabel X
dan X terhadap variabel Y sebagai berikut::

1. Pengaruh variabel X1terhadap variabel Y :

Pengaruh Xterhadap Y secara langsungm:RPyx: =

Penagruh Tidak langsung.¥erhadap Y =R «Ixixz « Py = +

Pengaruh Total = e,

2. Pengaruh variabel X2 terhadap variabe Y :

Pengaruh Xterhadap Y secara langsung,cR Pyx. =
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Pengaruh Tidak langsuncz Terhadap Y=R; « 'xix2 « Py
Pengaruh Total = ...
Menggambar kan Daerah Penerimaan dan Penolakan

Berikut merupakan gambar daerah penerimaan danlgkamo F, secara

simultan.

e raaky
=T aT=TiTe Sl T Ta B o L [Deaereab

Pomcabholkaoanry Heao

H"'-—.
Bee.

Gambar 3.4
Daerah penerimaan dan penolakan Hg secara simultan

Berikut ini gambar yanmemperlihatkan daerah penerimaan dan penol

Ho secara parsiz

In,

Daerah Penaolakan Ha 3

Draerah Per

erimaan Ho

P

-
—D aerah Fenolakan Ho

l

-t tabel

Gambar 3.5
Daerah penerimaan dan penolakan H secara parsial

I tabel
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2. Penarikan Kesimpulan
Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan,bddaku sebaliknya.
Jika hiung dan Fiung di daerah penolakan (penerimaan), makadifolak
(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya ko&®n regresi signifikan
(tidak signifikan). Kesimpulannnya, struktur modalan profitabilitas
berpengaruh (tidak berpengaruh) terhadap nilai sa¢raan. Tingkat
signifikannya yaitu 5 %0 = 0.05), artinya jika hipotesis nol ditolak (diter)
dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinanvebdmasil dari
penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % damih menunjukkan

adaya (tidak adanya pengaruh) yang signifikan ahtarvariabel tersebut.



